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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manu ecara

keseluruhan entuk
interaksi atal dari unsur-unsur yang lebih kecil dan memben - ratuan
yang lebih bs

Siste: ynomian tergantun sktrin,
madzhab, atan aliran pands mya dipengaruhi oleh
seperangkat nilai (sef of : kelompolk masvarakat
tersebut (se safah).
(Deliarov,

Pads emikiran dan pandangan ekono mi dalam sejaral '2 masa
Yunani Kun ! naga kerja
manusia dari perbl I gang ' _ 1 yang
ditulis oleh Plato (427-347 SM) pada bukunya “Respublika”. Dia adalah yang pertama
melahirkan pemikiran tentang ekonomi. Walaupun gebetulnya gagasan Plato itu, lahir
tidak sengaja dari pemikiran tentang keadilan (justice) dalam sebush negara ideal
(ideas state). (Deliamov, 1997;9)

Adalah Ariestoteles (384-322 SM) adalah seorang murid Plato, namun

pemikirannya tentang ekonomi lebih maju dibanding gurunya, bagi Aristoteles
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ekonomi adalah bidang yang harus dibahas terpisah secara tersendiri. Dan dia yang
pertama kali meletakkan pemikiran dasar tentang teori nilai (value) dan harga (price).
Kontribusi Ariestoteles yang paling besar ialah pemikirannya tentang barang (exchange
of commodities) dan kegunaanya dalam pertukaran barang tersebut. (Deliammov,
1997;12-13

Me: . | manu needs) alu banyak,
tetapi kein; olatif tidak terbatas a bentuk
barter bert b tidak
ada lab:;eh t, tetapi
pertukaran nggunal ;

Menurut Landert, pe 4 untuk mencapai tujuan
ekonomi, menurutnya baru : cat Eropa memulai proses
industriali 1g ilmu sosial 1 analisis el muncul
dengan lal ikiran-pemiki kaum skolastik (s sticism).
Ciri utama n ini adalah kuatnya hubungan antara ekonomi d 1 masalah
etika serta olastik mendapat
pengaruh dari ajaran gereja. (Deha

Pada dasarnya, ekonomi dan agama itu menyatu tidak terpisahkan sampai pada
akhimya tahun 1700-an. Pada zaman pertengahan Eropa, ekonomi skolastik
dikembangkan oleh ahli Gereja seperti Albertus Magnus (1206-1280 M) dan ST.
Thomas Aquinas (1225-1274 M). Tapi dengan adanya revolusi industri dan produksi
massal, ahli ekonomi telah memisahkan kajian ekonominya dari ketergantungannya

akan agama dan hal ini sebagai bibit serta cikal bakal gejala bergulimya revolusi
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menentang gereja. Sejak itu sejarah terus bergulir, sampai pada suatu keadaan di mana
revolusi kajian ekonomi yang menentang gereja mulai mendingin. Dan akhimya para
ekonom kontemporer mencari kembali legitimasi mereka betapa pentingnya kajian

kerangka aksi ekonomi yang berkarakter religiusn bermoral dan human. (Saefuddin.

1984;9)

Pan | dari adalah
pemikirann 8 | ; : g sama
dengan bi: jan tenaga kerja yang dikorbankan untuk me n barang
tersebut. M dengan ber g adil dan pantas a dalam
aktifitas tu! kar bar: deliamoyv. l

Sistem ekonomi Kag 1g barat, sebagal landasan
dari ekonomi-policy-nys jadi ive style, maka dapat
ditemukan beserta
alat-alat (§ as aspek-asp sifat materi
kehidupan

Dalam : irannya,
pertama; adalah kelangkaan atau keterbatasan 8 g dan jasa j erkaitan

dengan kebutuhan manusia, kedua; adalah nilai (value) suatu barang yang dihasilkan,
ketiga; adalah harga (price) serta perannya yang dimainkan oleh sektor produksi,
konsumsi dan distribusi di mana harga merupakan alat pengendali bagi sistem kapitalis.
(Taqyuddin, 1996;6)

Dalam kerangka berfikir mereka kebutuhan adalah sebagai alat-alat pemuas dari

berbagai kebutuhan, sehingga pemikiran mereka hanya memperhatikan dari sisi pemuas



kebutuhan antara puas atau tidak. Padah

harus dipenuhi den

kualitatif maupun kuantitatif.

Secara milai (value) barang vang dihasilkan diukur tingkat kegunaanya

oada giliranny
dengan jenis
aktifitas ekonc
ini akan lahi
akan lahir
selanjutnya d
Dari
tingkat keses
pasar. Permi
jenis barang
penawaran ju

Struk
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al harus difahami bahwa antara kebutuhan yang

ga alat-alat pemuas kebutuhan itu tidak seimbang baik secara

yang
rrkait
ialam

idang

o serta

yang

ngaruln
nd) di
wan dari

d2ngan

untuk

mendistribusikan barang-barang dan jasa-jasa kepada masyarakat dan pada posisi

tertentu akan mempengaruhi keseimbangan ekonomi secara otomatis.

Sebab

mekanisme harga (struktur harga) dibangun dengan prinsip membiarkan kebebasan

konsumen agar mereka menentukan sendiri distribusi barang-barnag yang dimiliki oleh

masyarakat melalui berbagai macam kegiatan ekonomi. Dengan kata lain, struktur

harga itulah yang mendorong laju produksi dan disﬁibuai barang atau jasa.
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Oleh karenya harga merupakan pengendali alami yang bisa menghentikan
masnusia dari tindakan konsumtif pada batas yang sesuai dengan kemampuan daya

beli dan penghasilannya. (Tagyuddin, 1996;14)

Deﬂgaﬂ bavcdemslrbrinun malaniema haroa ini. mEﬂUSia akaﬂ belﬁklr daﬂ

menimbang s« ngul . - {ian
mengambil m : ngga ang urge ngan menyampingkan
kebutuhan yang g tidak urgen.

Kesam 1g atan anggap: tidaknya masyarakat s agai
konsumen (yzn ndak seb: ta a a kesamaan pe juan

dengan pihak produser (ya laku s ; tedua belah pihak,

persetujuannys akan terbukls pad: [as] a atau tidak. Sebab pada
dasariya pembe! 1 konsums ang m uat rang atau jasa akan
terlihat dalam 1saksi pembelian, y: : ngsung melihat penjual dan
pembeli secar: pada erat tertentu, di tempat tertentu, yaitu pasa 9 diri
mengadung p: /ang mempunyai ginan untu 1 1ang

untuk belamja da

Persetujuan yang selanjutnya disebut keadilan membutuhkan kemanfaatan
bersama secara timbal balik. Dan hal ini akan tercipta dan terjamin hanya jika seluruh
transaksi berdasarkar pada kehendak yang disepakati masing-masing pihak yang
melakukan kontrak itu. Hal ini bisa di artikan, kehendak harus berdasarkan pada
pengetahuan yang layak tentang apa saja yang berkaitan dengan transaksi itu tanpa ada

sesuatu yang disembunyikan.
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Karena dalam suatu transaksi tidak diperkenankan adanya koersi (paksaan),

depresi (muslihat), tidak boleh mengambil keuntungan dari kondisi kecemasan alau

ketidaktahuan dari pihask-pihak yang melakukan transaksi, ketika pihak-pihak

melakukan transaksi maka kondisi pasar akan menjadi adil dan jujur, tak ada suplai

apapun y
fondasi et
melakukan
lebih besa

Allah:

o

M

a1 -  Dada titilr ini hare rﬁhn‘nquﬂ atas

a harus
I ;'.E_‘?__'_'-}__E""'-' . c ; an yang

yihak lain tidak rela menerima Kerugian, seiri an Firman

o |
&h 9

Kami tidak
) \G RI,

rang ha i1alsanakan,

o' g - . ]
L u\-/\ pts ORI LY |
by \PaS L s s e '\55"'-)_3(

WQML“Q\é '*15‘(;;\5 50 g

»Wahai orang-orang yang beriman jadilah kamu orang-orang yang benar-
benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu
gendiri atau ibu bapak atau kaum kerabatmu. Jika kaya atau miskin, maka
Allah lebih tahu kemashlahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar
balikkan (kata-kata) atau engkau menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah
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adalah Maha Mengetahui, segala apa yang kamu kerjakan.” (DEPAG.RI,
1989; 144-145)

Memang untuk menegakkan keadilan sungguh satu perbuatan yang sangat sulit,

sehingga Allah menggambarkan sebuah kultur masyarakat yang sangat terbiasa dengan

budaya men, et o 1aie Ao aemings lohih talaran dari orang lain
untuk diriny
Ve \ !
— k-:) \ 1 ) . LJL y
- - B
, 3, < B | 7 Vg "
\‘r i:}.‘) A e Sf‘:: » » J Y ] 4 J X ’_M-
N \ - ' - — .
Artinya :
7K ang-orang
ap apabila
mereka surangi.
(DEPA(

Untr u secara NOrm: . ' si terhad harga,
keuntungan . Harus dibiarkan dite: 1 oleh kekuatan pe aran - dan
permintaan, i dari pihak penjual yang berbuat curang akan m 1gakibatkan
ketidakstabi \ ; urun atau menai

Ketika pPeliiegaiig Ui0iias puviin wlal dip e melaKugan 1ic nsl, maka perlu

diperhatikan beberapa pendapat untuk mencari harga yang layak, yang setara dengan
harga barang-barang dan jasa, dengan tetap mempertimbangkan kondisi yang jujur.
(Islahi, 1997;6)

Yusuf Qordowi menuliskan bahwa harga ditentukan dan diseragamkan sesuai
dengan prinsip ard wa ta'ab (supply dan demand) dengan tetap membantu dan

memantau unsur pengaruh dari luar, ia mencontohkan bahwa Nabi Muhammad SAW
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sungat cermat terhadap pengawasan pasar, belian mendirikan sebuah pasar khusus bagi
umat Islam di Madinah, letak pasar ini terpisah dari lokasi pasar yang dikuasa oleh
Yahudi bani Qainuga. Dalam pada itu Nabi selalu mengontrol dan memberikan
pengarahan kepada para penjual dan pembeli (konsumen), bahkan kadang-kadang
bertindak sebasai penesalk huknm. (Qordowi 1097:171)

Ad: . mith, p zhab | eng: rasi ckonomi,
mengaggap sistem ha - ebagal tangan tak | - wvisible hand), yang
dengan jal ckoordinasikan berbagai keputusan subyek ekon >nciptakan
keteraturan « alu lintas ekono mottonya laissez faire-laissez
passer (let s5), diam mungkin tidak terlalu
banyak campur tangan dal 0no iark melakukan yang terbaik
bagi diri mereka masing-ma arens nurutnya te campur tangan pemerintah
perekonom n membawa keara e . Jika pemerintah ca tangan,
menurutnya ju asar akan meng ang akan membaw konomian
pada ketid: \ (in-effeciency) dan ketidak seimbangan. (Deliamov, 1997, 29)

Secara ' : ga yang adil refim) pertama  kali
dikemukakan oleh Rude . ' ulis be saan Jerma alaupun dia
tidak memberikan peflgertian secara khusus tentang sistem harga yang adil (justum
pretium) ini, pemikirannya lahir dari perlunya sebuah aturan hukum yang mengatur
semua pihak untuk memberikan petunjuk pada kasus-kasus yang dihadapi hakim,

dalam menetapkan hukuman dengan menggunakan nilai sebuah barang dan jasa, ide ini

pertama kali dilaksanakan di Roma. (Islahi., 1997; 85)
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Banyaknya pendapat yang membahas mengenai harga yang adil memang perlu

untuk diperbincangkan hal ini menjadi pokok landasan aliran klasik untuk
mengedepankan nilai etis walau sebetulnya itu hanya sekedar ide belaka, justru dengan
itu menunjukan seignifikansi ekonomi pada harga yang adil sangat mendapat porsi

untuk diperbincanghan

Pen . 1gemu ! om: juinas yang
mengataka : / sa memperaktek enipual rinad: tujuan
penjualan & elebihi dari harga yang adil, kerena itu sama deng: ‘ncurangi
tetanggany endapat

Ser tu, Beors: i adals ) Taimiyah (126: 328 M).
dalam kitabnya al-l ! , barang-
brang mer dengan harg & _ cenderungan ekploitasi,
tiba-tiba terjad; rikan harg : : ta kembalikan pada Allah.
Oleh karer u kewajiban ba; alam menentuka tertentu
merupakar saan yang beralasan (Ba ‘

Kons an harga yang adil a gagasan dari crpirisnya
atas keterlibatan dalam politik-ekonominya semasa hidup di zaman L . Mamluk,

yang saat itu mendapat serangan dari kerajaan Mongol. Sementara tanah, air serta
kekayaan akan sumber daya alam melimpah ruah, maka semua itu sebagai faktor untuk
meningkatkan kesejahteraan dan mmeperkuat persenjataan (militer).

Pemikirannya yang mengedepankan nilai normatif serta mengambil langkah
praktis dari kebiasaan-kebiasaan yang berlaku di masyarakat telah melatar belakangi

akan corak pemikiran beliau dalam menguraikan konsep harga yang adil secara
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terperinci dan hal ini tidak terlepas dari pribadi Tbnu Taimiyah sebagai seorang pemikir
religius nasionalis.

Pada dasarnya Islam memberikan kebebasan dalam perdagangan dan juga

dalam menentukan harga barang-barang, tidak terdapat dalam dalil al-quran maupun

Ll crmaveracmmne nntul manantnlran harea haik atas pnama

hadits nabi

negara atau i ' ng diri Anas r. 2. mengatakan ;

edz N
daral. 1. II1. 156)

Mesl : 1 tidak langsung banyak | a)f slam yang
dapat menjadi pedoman bagi penyelengg; 7 campur
tangan pemerintah dalam membatsai harga barung-barang kebutuhan sehari-har,
sejalan dengan kewajiban negara untuk senantiasa menegakkan keadilan dan
kesejahteraan hidup masyarakat diwilayahnya.

Dalam pada itu Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa waliyul amri berhak

memaksa para pemilik barang-barang untuk menjual barang-barang dengan harga yang



11
pantas, yaitu dalam keadaan masyarakat sangat mendesak untuk membutuhkan barang-
barang tersebut. (Basyir, 1987,79)

Para fuqoha pun sependapat bahwa orang-orang yang terpaksa memperoleh

makanan dari milik orang lain, berhak mengambil makanan orang lain tanpa izin

pemiliknya hanya diwajibkan membayar dengan harga yang pantas dan sesuai.
Jadi apabi . | harga
sebenarmnya hak atas barang | d aslinya.
(Islahi, 19¢

Des . perbagai
pemikitran a, maka ang tentang konsep harga
yang adil t
B. Identif

Ma:: dah yang lahis di atas minim hal-hal
sebagai be
1. Bagain

2. Apayang mempengaruli pemikiran para ekonom 1tu

3. Bagaimanakah mekanisme harga menurut mereka

4. Sejauh mana kekuatam permintaan dan penawaran akan mempengaruhi harga di
pasar

5. Kode etik apa yang digunakan oleh produser, konsumer dan distributor dalam
girkulasi barang atau jaga

6. Di mana posisi pemerintah dalam kebijakannya menentukan harga
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7. Bagaimnakah pemikiran Ibnu Taimiyah tentang konsep harga yang adil apa yang
melatar belakangi pemikirannya.

8. Bagaimanan Islam meninjau konsep harga yang adil

C. Pembat
Kajian | >mbahas dan | ji konsep Taimiyah tentang konsep harga

yang adil ser kang pemikirannya sngan demikian kajian ini
mengesamp nikiran yang lain.
D. Perumus: isalah

Karena sangat lausnya pembah vang berkaitan dengan konsep harga yang
adil, maka perlu adanya pembalasa yang lebih sitematis. Masalah-masalah itu
dirumuskan dalam pertanyaan geb
1. Bagaimana Pemikiran Ibnu Taimiyah tentang harga yang adil ?
2. Apaya olatar belakangi pemikiran Ibnu Taimiyah dalam konsep harga yang

adil ters

E. Tujuan Penelitian

Kajian ini bertujuan untuk :
1. Mendeskripsikan konsep harga yang adil menurut Ibnu Taimiyah
2. Mewnjudkan latar belakang pemikiran Ibnu Taimiyah dalam konsep harga yang

adil
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Sekurang-kurangnya dari kajian ini dapat dipergunakan untuk dua aspek, yaitu :

Aspek keilmuan : untuk memperkaya khazanah tentang pemikiran dan ide Ibnu

Taimiyah dalam konsep harga yang adil dan dapat dipergunakan kembali sebagai

Kegunaaan Penelitian
bahan |
Aspek t dijadikan pertimbax
rangka me kan harga di masyarakat luas.
. Metod an
Data yang dihimpun
Data-data yang dihi
Harga 1lan serta ke
Pasar can ismenya
Teori demand
Peran - rintah dalam penentuan

Pengaruh terhadap kondisi masyarakat

2. Sumber data

bagai |

e

rikut :

hak dalam

Dalam Studi ini seluruh data yang diperlukan diambil dari sumber literatur,

antara lan ;

Ibnu Taimiyah, al-Hisbah fi al-Islam
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- Abd. Rahman bin Muhammad al-Qosim, Majmu’ Fatawa Syaikh.
- A. A. Islahi, Konsepsi Ekonomi Ibnu Taimiyah

- Deliamov. Perkembangan Pemikiran Ekonomi

- Yusuf Qordowi, Norma dan Etika Ekonomi Islam

- Ahmad Muhammad al-* Assal, Sistem, Prinsip dan Tujuan Ekonomi Islam
- M. Abd. Manan, Teori dan Praktek Ekonomi Islan

- Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam

- Save M. Dagun, Pengantar Filsafat Exonomi

- Marsudi Djojodipuro, Teor:

H. Teknik "ecnggalian Dat

Dafa-ds srsebut di atas digali dari sumber-sumber literatur dengan teimik
mempelajari buku-buku (bibliography reasech) yang terkait dengan konsep harga yang
adil. Seluruh data terkumpul dilakukan analisa secara kualitatif dengan tahapan sebagai
berikut :

1. Editing
Pada tahap ini langkah yang dilakukan adalah pemeriksaan kembali semua data
yang diperolel), terutama data dari segi kelengkapan, keterbacaan, kejelasan, kesesuaian

dan keselarasan satu dengan yang lain serta keseragamna satuan atau kelompok.
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2. Pengorganisasian
Dalam teknik ini langkah yang ditempuh adalah menyusun dan
mensistematikan data-data yang diperoleh sesuai dengan yang telah direncanakan.

3. Penemuan Hasil

Tﬂhﬂ - g v L TR ealioia lakibh lamind nantnls '“.‘"““eroleh
kesimpulan ) . umusan
masalah ters
L Metode

Dalz elitian ini diperpergui adalah

metode deskriptif dan

1. Metode

Dals e ini digam an semua kel an yang
terkait deng harga yang adil deng ng dibutuhkan
2. Metode.

Dale 1 data yang : p harga yang

adil, dinalisa dan ditinjau ulang sehingga menemukan hasil.

J. Sistematika Pembahasan

Agar dalam penyusunan skripsi ini sistematis, terarah dan konkret, maka penulis

menguriaikan bab demi bab dengan kandungan sebagai berikut :



BAB 1

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V
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Merupakan pendahuluan yang berigi: latar belakang masalah,
identifikasi masalah, pembatasan masalah. perumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, sumber data dan
gistematika pembahasan.

Pada bab ini merupakan pemaparan data umum yang mengandung
teori-teori dasar harga, keadilan dan kebebasan dalam pandangan
Islam

Pada bab ini menguraikan tentang data Ibnu Taimiyah tentang konsep
harga yang adil serta biografi Ibnu Tai miyah

Analisa terhadap konsep Ibnu Taimiyah tentang harga yang adil

Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran



